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Abstract 

This study was investigate the extent to which financial literacy and pricing 

strategies impact the financial performance of MSMEs in Central Lombok, 

focusing on the beauty salon business sector. The method chosen was a number-

based approach with data collection through questionnaires filled out by 64 

MSMEs in the sector. Information processing was carried out using the Partial 

Least Squares (PLS) statistical tool through SmartPLS 4 software to test the 

relationship between the variables studied. The results of the analysis indicate that 

both financial literacy and pricing strategies play an important role in improving the 

financial performance of MSMEs. The higher the understanding of business actors 

regarding financial aspects and the more optimal the pricing strategy used, the 

better the financial performance achieved. This finding confirms that increasing 

financial knowledge and implementing appropriate pricing strategies are key 

elements in driving the competitiveness and sustainability of MSMEs.  
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Abstrak 

Studi ini dilakukan untuk menganalisi sejauh mana dampak literasi keuangan dan 

strategi penetapan harga terhadap performa keuangan UMKM di wilayah Lombok 

Tengah, dengan fokus pada sektor usaha salon kecantikan. Metode yang dipilih 

yaitu pendekatan berbasis angka dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang 

diisi oleh 64 pelaku UMKM di sektor tersebut. Pengolahan informasi dilakukan 

dengan memanfaatkan alat statistik Partial Least Squares (PLS) melalui software 

SmartPLS 4 guna menguji hubungan antar variabel yang dikaji. Hasil analisis 

mengindikasikan bahwa baik literasi keuangan maupun strategi penetapan harga 

sama-sama berperan penting dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM. 

Makin tinggi pemahaman pelaku usaha terhadap aspek keuangan dan makin 

optimal strategi harga yang digunakan, maka makin baik pula kinerja finansial yang 

dicapai. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan finansial dan 

penerapan strategi harga yang sesuai merupakan elemen kunci dalam mendorong 

daya saing dan keberlangsungan UMKM.  
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PENDAHULUAN 

Peran UMKM sangat vital bagi perkembangan ekonomi nasional, khususnya dalam 

menyediakan peluang kerja dan menggerakkan roda perekonomian daerah. Namun, kendala 

dalam manajemen keuangan seringkali menjadi hambatan utama bagi perkembangan dan 

sustainabilitas usaha mereka Basongan et al. (2023). Di tengah persaingan yang semakin 

ketat, banyak UMKM di sektor industri kecantikan, khususnya Make Up Artist (MUA), yang 

juga berjuang untuk mempertahankan eksistensi bisnis mereka. Di Kabupaten Lombok 

Tengah, permintaan terhadap jasa MUA sangat dipengaruhi oleh budaya lokal, terutama 

dalam tradisi merarik (pernikahan adat Sasak), yang menjadi ajang utama bagi jasa rias 

pengantin (Zafirah and Putri, 2022). Namun, meskipun permintaan tinggi, banyak pelaku 

usaha MUA di Lombok Tengah yang kesulitan dalam mengelola Financial mereka dengan 

baik. Mengacu pada tseori Resource-Based View adalah sebuah pendekatan yang fokus pada 

pemanfaatan sumber daya internal perusahaan. Pertumbuhan organisasi bergantung pada 

ketersediaan serta keterbatasan sumber daya, khususnya yang bersifat manajerial. Dalam 

perspektif RBV, sumber daya dianggap memiliki peran krusial dalam mendukung perusahaan 

mencapai performa bisnis yang optimal.  

Literasi keuangan yang rendah menjadi faktor utama yang menghambat pengelolaan 

keuangan yang efektif. Banyak MUA yang belum memahami konsep dasar pengelolaan 

keuangan, seperti pencatatan transaksi yang akurat, pemisahan keuangan pribadi dan usaha, 

serta pengelolaan arus kas yang tepat. Hal ini dapat mengarah pada kesalahan pengelolaan 

dana yang pada gilirannya berdampak negatif terhadap stabilitas finansial perusahaan 

(Winarto, 2020). Berdasarkan penelitian oleh Alamsyah, (2024) dan Septiani Septiani & 

Wuryani, (2021), pengetahun keuangan yang baik dapat mendukung pemilik UMKM dalam 

memanage keuangan dengan lebih efisien dan merencanakan pertumbuhan usaha dengan lebih 

matang. Sebaliknya, kekurangan Financial Literacy dapat menyebabkan kebingungannya 

dalam mengambil keputusan finansial strategis, termasuk alokasi modal dan pilihan investasi, 

yang berdampak langsung pada kinerja usaha. 

Selain literasi keuangan, pendekatan dalam merumuskan harga merupakan elemen 

vital dalam mendukung kesuksesan sebuah usaha. Dalam industri jasa, penetapan harga yang 

tepat tidak hanya mempengaruhi daya saing tetapi juga dapat meningkatkan atau menurunkan 

profitabilitas usaha. Triyanto, (2023) dan Marheni et al. (2019) menekankan pentingnya 

penetapan harga yang berdasarkan pada analisis biaya produksi, daya beli konsumen, dan 

kondisi pasar. Penetapan harga yang tepat dapat memberikan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan dan menarik lebih banyak pelanggan. Dalam konteks MUA di Lombok Tengah, 

ketidakpahaman terhadap strategi penetapan harga yang tepat sering kali mengarah pada 

kesulitan untuk bersaing, karena harga yang ditetapkan mungkin tidak sesuai dengan 

kemampuan daya beli konsumen ataupun biaya yang dikeluarkan untuk memberikan layanan 

tersebut.  

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam mengenai hubungan antara 

literasi keuangan dan kinerja keuangan. Beberapa penelitian Alamsyah, (2024) dan Septiani 

& Wuryani, (2021), mengungkapkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan UMKM, dengan menunjukkan bahwa pemahaman yang lebih baik tentang 

keuangan dapat memperbaiki pengelolaan dan perencanaan bisnis. Namun, penelitian lain 
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Basongan et al. (2023) dan Fitria et al. (2021) menemukan bahwa literasi keuangan tidak 

selalu berdampak langsung pada kondisi keuangan bisnis, terutama jika pemilik usaha tidak 

mengimplementasikan pengetahuan yang dimilikinya dalam praktik sehari-hari. Dalam hal 

ini, beberapa penelitian sebelumnya menemukan hal yang berbeda, sehingga diperlukan 

konsistensi temuan penelitian yang dapat menjadi rujukan dalam pengambilan keputusan. 

Melihat pentingnya kedua faktor ini, yakni literasi keuangan dan strategi penetapan harga, 

studi ini berfokus pada mengkaji lebih dalam pengaruh literasi keuangan dan strategi 

penetapan harga terhadap kinerja keuangan pada UMKM sektor MUA di Kabupaten Lombok 

Tengah.  

 

METODE  

Studi ini menitikberatkan pengusaha mikro dan kecil di industri jasa Make Up Artist 

(MUA) di Kabupaten Lombok Tengah. Desain penelitian ini mengadopsi paradigma 

kuantitatif, dengan mengandalkan sumber data primer. Data ini dihimpun melalui penyebaran 

kuesioner kepada pelaku usaha MUA, serta diperkuat dengan wawancara langsung dan 

observasi di lapangan. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pelaku usaha MUA 

yang berada di wilayah Kabupaten Lombok Tengah, dengan total 89 responden. Desain 

sampling penelitian ini menerapkan teknik purposive sampling, sebuah pendekatan selektif 

dengan karakteristik sebagai berikut: (1) usaha telah berjalan minimal satu tahun, (2) 

memiliki pembukuan keuangan, dan (3) bersedia menjadi bagian dari responden penelitian. 

Dari hasil seleksi berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh total 64 responden dari pelaku 

UMKM salon. Sementara itu, 25 pelaku usaha lainnya tidak memenuhi kriteria karena usia 

usahanya belum mencapai dua tahun, sesuai batasan yang ditentukan oleh peneliti. Penelitian 

ini mengadopsi pendekatan analitik guna menguji hubungan antar variabel. Tahap pertama 

melibatkan penerapan Partial Least Squares melalui platform SmartPLS 4.0, serta regresii 

linear berganda untuk menilai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependend. 

Pengujian mencakup validitas, reliabilitas, hipotesis, dan determinasi (R²) untuk menilai 

kekuatan hubungan antar variabel. Menurut Gujarati and Porter, (2015) dan Saputra and 

Hendri, (2024) berikut merupakan bentuk persamaan umum dalam penelitian ini: 

 

𝒀 = 𝛂 + 𝜷
𝟏

𝑿𝟏  + 𝜷
𝟐

𝑿𝟐  +  𝐞 

 

Y : Kinerja Keuangan. 

a : Konstanta. 

𝛽 : Koefisien Regresi. 

X1 : Literasi Keuangan. 

X2 : Strategi Penetapan Harga. 

e : Standart Error. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN  

Karakteristik Responden 

 Penelitian ini dilakukan beberapa salon kecantikan yang beroperasi di Kabupaten 

Lombok Tengah. Berdasarkan data yang dianalisis, mayoritas responden dalam penelitian ini 

berjenis kelamin wanita sebesar 95,5%, sedangkan responden laki-laki hanya 4,5%. Dilihat 

dari umur usaha, mayoritas responden memiliki umur usaha diatas 5 tahun keatas yaitu 

sebesar 87,50%, diikuti oleh umur usaha 1 tahun (3,13%), umur usaha 1-3 tahun (4,69%) dan 

umur usaha 3-5 tahun (4,69%). Dari hal pelanggan, responden dengan pelanggan terbesar 

(43,75%) yang melayani antara 20-50 pelanggan dalam setahun, (28,13%) responden 

melayani antara 50-100 pelanggan, (26,56%) responden melayani lebih dari 100 pelanggan 

dan yang melayani kurang dari 20 pelanggan hanya (1,56%). Dari berbagai salon, layanan 

yang ditawarkan mencakup beberapa jenis usaha, yaitu bridal salon, hair salon, beauty salon, 

nail salon, facial dan lulur badan. Bridal salon merupakan layanan yang paling dominan 

diantara jenis layanan salon sebanyak (84,8%). Sementara layanan seperti nail, facial hair dan 

lulur badan masih menjadi layanan pelengkap yang ditawarkan oleh sebagian salon.  

Hasil Uji Validitas 

Studi ini mengidentifikasi dua kategori utama validity test, yaitu outer loading dan 

discriminant validity test. Hasil outer loading matrix menunjukkan konsistensi dimana semua 

indikator pengukuran variabel penelitian mencapai di atas 0,60. Mengacu pada Chin & 

Marcoulides (1998), suatu uji validitas konvergen dianggap memenuhi kriteria apabila nilai 

loading factor berada dalam rentang 0,50 hingga 0,60. Namun terdapat beberapa indikator 

yang tidak memenuhi ambang batas lolosnya uji validitas seperti indikator pada literasi 

keuangan sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 3 yaitu X1.6 dan X1.7. Selain itu 

indikator pada variabel strategi penerapan harga yaitu indikator X2.11. Oleh karena itu 

indikator tersebut dikeluarkan dari model sehingga membentuk nilai outer loading baru 

sebagaimana yang ditampilkan pada tabel 4. 

Tabel 3. Outer Loading Value 

Variabel Indikator  Nilai Outer Loading. 

Literasi Keuangan 

X.1_1 0.790 

X.1_2 0.803 

X.1_3 0.899 

X.1_4 0.698 

X.1_5 0.862 

X.1_6 0.442 

X.1_7 0.499 

X.1_8 0.792 

X.1_9 0.842 

X.1_10 0.802 

Strategi Penetapan Harga 

X.2_1 0.540 

X.2_2 0.809 

X.2_3 0.725 

X.2_4 0.671 
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X.2_5 0.743 

X.2_6 0.724 

X.2_7 0.813 

X.2_8 0.743 

X.2_9 0.854 

X.2_10 0.830 

X.2_11 0.289 

 

 

 

Kinerja Keuangan 

Y.1 0.754 

Y.2 0.875 

Y.3 0.751 

Y.4 0.751 

Y.5 0.850 

Y.6 0.791 

Y.7 0.721 

Y.8 0.762 

Y.9 0.808 

Sumber: Output SmartPLS4 

Tabel 4 menyajikan hasil outer loading setelah pengujian ulang, dengan mengeluarkan 

indikator bernilai di bawah 0,50. Langkah ini memastikan hanya indikator yang valid secara 

konvergen digunakan, sehingga menghasilkan model yang lebih kuat dan sesuai kriteria. 

Tabel 4. Outer Loading Value 

Variabel Indikator  Nilai Outer Loading. 

Literasi Keuangan 

X.1_1 0.789 

X.1_2 0.822 

X.1_3 0.900 

X.1_4 0.687 

X.1_5 0.862 

X.1_8 0.793 

X.1_9 0.848 

X.1_10 0.815 

Strategi Penetapan Harga 

X.2_1 0.545 

X.2_2 0.806 

X.2_3 0.724 

X.2_4 0.676 

X.2_5 0.745 

X.2_6 0.722 

X.2_7 0.809 

X.2_8 0.742 

X.2_9 0.856 

X.2_10 0.835 

Kinerja Keuangan 

Y.1 0.754 

Y.2 0.875 

Y.3 0.751 

Y.4 0.751 

Y.5 0.850 

Y.6 0.791 
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Y.7 0.721 

Y.8 0.762 

Y.9 0.808 

Sumber: Output SmartPLS4 

Tabel 5. Hasil Uji Discriminant Validity 

Variabel Literasi Keuangan 
Strategi Penetapan 

Harga 
Literasi Keuangan 

Literasi Keuangan - -  -  

Strategi Penetapan Harga 0.805  -   

Kinerja Keuangan 0.802 0.821 -  

Sumber: Output SmartPLS 4 

Berdasarkan hasil uji validitas diskriminan yang dianalisis melalui  metode Heterotrait 

Monotrait Ratio, sebagaimana ditampilkan dalam Tabel 5, penelitian ini mengungkap 

beberapa temuan kunci, seluruh variabel yaitu literasi keuangan, strategi penetapan haraga, 

dan literasi keuangan memiliki nilai HTMT di bawah 0,90. Hal ini mengindikasikan bahwa 

tidak terdapat masalah dalam validitas diskriminan, sehingga setiap variabel dalam penelitian 

dapat dibedakan dengan jelas satu sama lain.  

Hasil Uji Reliabilitas 

Berdasarkan analisis reliabilitas yang tercantum pada Tabel 6, seluruh variabel dalam 

penelitian ini menunjukkan nilai Cronbach’s alpha di atas >0,70, yaitu 0,928 untuk variabel 

Literasi Keuangan, 0,912 untuk Strategi Penetapan Harga, dan 0,922 untuk Kinerja 

Keuangan. Selain itu, hasil Composite Reliability juga memenuhi standar yang ditetapkan, 

dengan nilai sebesar 0,941 untuk Literasi Keuangan, 0,927 untuk strategi penetapan harga, 

dan 0,936 untuk kinerja keuangan. Mengacu pada Ghozali (2006), suatu konstruk dianggap 

memiliki reliabilitas dan validitas yang memadai jika nilai Cronbach’s alpha dan Composite 

Reliability lebih dari >0,70. Berdasarkan serangkaian uji metodologis yang komprehensif, 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi standar Construct Reliability 

and Validity, sehingga dapat dipercaya sebagai alat ukur konsep yang dikaji secara akurat dan 

konsisten. 

Tabel 6. Hasil Uji Reliability test 

Variabel penelitian Cronbach alpha Composite reliability test 

Literasi Keuangan 0.928 0.941 

Strategi Penetapan Harga 0.912 0.927 

Kinerja Keuangan 0.922 0.936 

Sumber: Output SmartPLS 4 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Bagian ini merupakan hasil pengujian hipotesis dan nilai R-square dari penelitian ini, 

yang digunakan untuk menilai hubungan antar variabel serta mengukur sejauh mana 

kontribusi variabel bebas dapat menjelaskan perubahan pada variabel terikat. 
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Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis dan R2 

Variabel  R-Square (R2) Original Sample (O) P Values 

Literasi Keuangan. 
0.532 

0.244 0.020 

Strategi Penetapan Harga. 0.680 0.000 

Sumber: Output SmartPLS 4 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditampilkan pada Tabel 7, temuan ini menunjukkan 

bahwa Literasi Keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan. Hal ini terlihat dari nilai Original Sample sebesar 0,244 dan P-Value sebesar 

0,020, karena berada di bawah ambang batas signifikansi 0,05. Ini menandakan bahwa 

peningkatan dalam literasi keuangan berbanding lurus dengan peningkatan kinerja keuangan. 

Selain itu, variabel Strategi Penetapan Harga (X2) juga terbukti memiliki pengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Artinya, mengindikasikan bahwa semakin 

optimal strategi penetapan harga yang diterapkan, semakin besar kontribusinya terhadap 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Lebih lanjut, analisis R-Square menghasilkan nilai 

0,532 atau 53,2%, yang mengindikasikan bahwa kombinasi variabel Literasi Keuangan dan 

Strategi Penetapan Harga mampu menjelaskan 53,2% variasi dalam Kinerja Keuangan. 

Sementara itu, sisanya 46,8% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model 

penelitian ini.  

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan Pada UMKM Di Lombok 

Tengah 

Studi ini menunjukkan tingkat literasi keuangan memberikan dampak secara positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di wilayah Lombok Tengah. Bukti empiris 

ditunjukkan oleh nilai Original Sample sebesar 0,244 dan Nilai P sebesar 0,020, yang berada 

di bawah ambang signifikansi 0,05. Artinya, semakin baik pemahaman keuangan yang 

dimiliki oleh pelaku UMKM, maka semakin meningkat pula performa keuangan usaha yang 

dijalankan. Literasi keuangan sendiri dalam konteks ini mengacu pada kapasitas individu 

dalam memahami dan mengelola aspek keuangan, seperti pencatatan transaksi, penyusunan 

anggaran, pengelolaan modal usaha, serta pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 

investasi. Dalam lingkup UMKM, pemahaman finansial yang memadai memungkinkan 

pelaku usaha untuk mengelola sumber daya secara efektif, meminimalkan kesalahan dalam 

pengambilan keputusan manajerial, dan memperkuat ketahanan bisnis dalam menghadapi 

dinamika ekonomi yang fluktuatif. 

Dalam konteks ini, literasi keuangan mencakup beberapa aspek utama, yaitu 

pengetahuan umum mengenai pengelolaan keuangan, pengelolaan kredit dan sikap keuangan 

(Setiani et al., 2024). Pengetahuan umum mengenai pengelolaan keuangan membantu pelaku 

UMKM dalam melalukan pencatatan keuangan yang lebih sistematis, perencanaan anggaran, 

serta pengelolaan modal usaha secara efektif. Hasil penelitian ini juga mendukung teori 
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Resource Based View (RBV), literasi keuangan berfungsi sebagai kapabilitas yang dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dan profitabilitas, sehingga mendukung keberlanjutan 

usaha dalam jangka panjang. Literasi keuangan berkontribusi besar dalam meningkatkan 

kinerja keuangan UMKM. Pelaku UMKM telah memiliki pemahaman yang baik tentang 

pengelolaan keuangan, termasuk syarat mendapatkan modal usaha, manfaat menabung, serta 

transaksi ekonomi dan praktik keuangan yang relevan (Alamsyah. 2024) dan (Septiani and 

Wuryani, 2021). Jika literasi keuangan diterapkan secara maksimal dapat meningkatkan 

keberlangsungan usaha dan kinerja keuangan secara keseluruhan, tidak hanya sebatas 

pemahaman konsep dasar seperti pencatatan keuangan, perencanaan anggaran, dan 

pengelolaan arus kas, tetapi juga penerapan yang konsisten dalam operasional usaha (Yunus 

et al., 2022). Hasil temuan di lapangan bahwa pemilik usaha menyadari pentingnya literasi 

keuangan untuk menghindari kerugian dan mengoptimalkan pengguaan dana untuk keperluan 

priduktif, sehingga kinerja keuangan usaha dapat meningkat. 

Pengaruh Strategi Penetapan Harga Terhadap Kinerja Keuangan UMKM Lombok 

Tengah 

Temuan studi ini menegaskan bahwa strategi penetapan harga memiliki pengaruh 

yang signifikan dan bersifat positif terhadap kinerja keuangan UMKM di Lombok Tengah. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai Original Sample yaitu 0,680 dan tingkat nilai signifikansi 

sebesar 0,000, yang berada di bawah ambang batas <0,05. Dengan demikian semakin baik 

strategi penetapan harga yang diterapkan oleh UMKM, semakin besar dampaknya terhadap 

peningkatan kinerja keuangan mereka. Strategi penetapan harga dalam penelitian ini 

mencakup beberapa aspek utama, yaitu persaingan, preferensi pelanggan, permintaan dan 

penawaran, biaya, serta upaya untuk memaksimalkan keuntungan (Kawira, 2021).  Persaingan 

di industri kecantikan khususnya salon, persaingan semakin intens karena banyaknya 

penyedia jasa serupa. Oleh sebab itu, UMKM dituntut untuk menentukan harga yang mampu 

bersaing di pasar agar konsisten bagi pelanggan, tanpa mengorbankan profitabilitas usaha. 

Preferensi pelanggan berperan penting dalam penetapan harga, karena konsumen cenderung 

memilih layanan dengan kualitas terbaik sesuai dengan harga yang dianggap wajar. 

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan kerangka teori Resource Based View 

(RBV), strategi penetapan harga ini menjadi sumber daya yang berharga karena 

mempengaruhi posisi bisnis di pasar dan meminimalkan risiko kegagalan akibat penetapan 

harga tidak tepat. Perencanaan keuangan yang efektif, pemanfaatan teknologi dan informasi 

terbaru, serta pencatatan keuangan yang rapi menjadi faktor penting bagi pelaku UMKM 

dalam meningkatkan dan memperbaiki performa usaha mereka (Triyanto, 2023) dan 

(Marheni, 2019). Strategi penetapan harga memainkan peran penting dalam menentukan 

keberlanjutan dan daya saing usaha. Penentuan harga yang efektif berpotensi meningkatkan 

posisi kompetitif produk di pasar, meningkatkan margin keuntungan, serta memperkuat posisi 

bisnis dalam menghadapi persaingan. Jika harga terlalu tinggi, konsumen cenderung mencari 

alternatif dari pesaing, sementara jika terlalu rendah, pelaku usaha mungkin kesulitan 

menutupi biaya operasional dan memperoleh keuntungan yang optimal. 

Dalam praktiknya, UMKM di Lombok Tengah perlu menerapkan strategi penetapan 

harga sesuai dengan kondisi pasar dan karakteristik pelanggan. Beberapa pendekatan dapat 
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digunakan antara lain cost-plus pricing (penetapan harga berbasis biaya produksi), value-

based pricing (berdasarkan persepsi nilai yang dirasakan pelanggan), dan competitive pricing 

(mengacu pada harga yang ditawarkan pesaing). Cost-Plus Pricing menghitung total biaya 

produksi yang mencakup bahan baku, tenaga kerja, serta biaya overhead kemudian 

ditambahkan margin keuntungan sesuai target perusahaan (Amelia, 2024). Dalam usaha 

salon, strategi cost-plus pricing dapat diterapkan dengan mempertimbangkan semua biaya 

operasional, termasuk biaya bahan baku (seperti kosmetik, scincare dan alat rias), tenaga 

kerja (gaji karyawan), serta biaya overhead seperti sewa tempat, listrik, dan transportasi.  

Value-Based Pricing menetapkan harga berdasarkan nilai yang dirasakan pelanggan 

terhadap layanan yang diberikan (Sahril, 2024). Salon yang menawarkan makeup premium 

untuk acara merarik (pernikahan) atau perawatan eksklusif  dengan produk berkualitas tinggi 

dapat menetapkan harga lebih tinggi karena pelanggan menghargai kualitas dan pengalaman 

yang lebih baik. Faktor seperti penggunaan produk premium, teknis riasan modern, dan 

layanan home service meningkatkan nilai layanan, membuat pelanggan bersedia membayar 

lebih untuk kepuasan yang maksimal. Competitive pricing (penetapan harga berdasarkan 

persaingan) dapat menjadi strategi dalam menetapkan harga dibawah pesaing untuk menarik 

pelanggan, sejajar dengan pesaing untuk mempertahankan daya saing, atau di atas pesaing 

dengan menawarkan nilai tambah seperti layanan produk premium (Amelia and Riofita, 

2024).  

KESIMPULAN  

Temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa baik literasi keuangan maupun strategi 

penetapan harga memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap peningkatan 

kinerja finansial UMKM di Lombok Tengah, terutama yang bergerak di sektor kecantikan 

seperti Make Up Artist (MUA). Dalam hal ini, kemampuan dalam literasi keuangan dan 

strategi harga merupakan aset yang bernilai, langka, sulit ditiru, serta tidak mudah digantikan, 

sehingga mampu memberikan keunggulan bersaing yang berkelanjutan. Peningkatan 

pemahaman finansial memungkinkan pelaku usaha salon untuk mengelola keuangannya 

dengan lebih efisien termasuk dalam pencatatan keuangan, penyusunan anggaran, pengelolaan 

modal, dan pengambilan keputusan investasi yang tepat. Kemampuan ini berdampak langsung 

pada peningkatan kinerja keuangan, karena memungkinkan pelaku UMKM untuk 

menggunakan sumber daya secara optimal serta menghindari kesalahan dalam pengelolaan 

usaha. 

Selain itu, strategi penetapan harga juga terbukti memainkan peran signifikan dalam 

mendorong kinerja keuangan UMKM. Implementasi harga yang sesuai memungkinkan 

memungkinkan produk memiliki posisi yang lebih kompetitif di pasar, memperoleh margin 

keuntungan optimal, dan mempertahankan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. 

Strategi seperti cost-based pricing dapat membantu pelaku UMKM dalam menentukan harga 

yang sesuai dengan kondisi pasar dan preferensi konsumen. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menegaskan bahwa literasi keuangan dan strategi penetapan harga merupakan dua faktor 

utama dapat meningkatkan kinerja keuangan UMKMdalam bidang usaha salon di Lombok 

Tengah. Oleh karena itu, peningkatan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam 
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aspek keuangan dan strategi harga sangat diperlukan untuk mendukung pertumbuhan dan 

daya saing usaha mereka. 
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